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ABSTRAK 

 

Anggi Aprilianti : Bimbingan Konseling Islam Sebagai Upaya Pembentukan 

Akhlak Santri Muallimin PPI 45 Rahayu. 

Muallimin Pesantren Persatuan Islam (PPI) 45 Rahayu merupakan sebuah b 

pesantren yang berada di bawah garapan Organisasi Masyarakat Persatuan Islam 

(Persis). Visi dari PPI ini adalah mencetak generasi muslim yang tafaqquh fiddin 

(faham terhadap agama). Melihat adanya fenomena permasalahan yang dialami 

oleh santri maka dipandang perlu melaksanakan program layanan Bimbingan 

Konseling Islam dengan tujuan untuk membentuk akhlak baik pada santri sehingga 

sesuai dengan visi yang ingin dicapai oleh pesantren. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk Mengetahui Program Layanan 

Bimbingan Konseling Islam Sebagai Upaya Pembentukan Akhlak Santri Muallimin 

Pesantren Persantuan Islam 45 Rahayu, 2) Untuk Mengetahui Proses Bimbingan 

Konseling Islam Sebagai Upaya Pembentukan Akhlak Santri Muallimin Pesantren 

Persantuan Islam 45 Rahayu, 3) Untuk Mengetahui Hasil Bimbingan Konseling 

Islam Sebagai Upaya Pembentukan Akhlak Santri Muallimin Pesantren Persantuan 

Islam 45 Rahayu. 

Berdasarkan landasan teori menyatakan bahwa Bimbingan Konseling Islam 

merupakan upaya pemberian bantuan yang bersifat mental spiritual sehingga 

seseorang mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya dengan kekuatan 

iman dan ketakwaannya kepada Tuhan (Tanjung, 2021). Bantuan ini bertujuan 

mewujudkan kehidupan yang selaras dengan nilai ajaran Islam sehingga ia mampu 

meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Musnawar, 1992:32). 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang akan menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrument penelitian, observasi, 

dan wawancara. Data hasil observasi dan wawancara kemudian didokumentasikan 

berupa data verbatim, gambar-gambar, rekaman wawancara, kemudian dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang relevan dan kemudian dideskripsikan lalu ditarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa program layanan bimbingan konseling Islam 

sebagai upaya pembentukan akhlak santri yang dilaksanakan di Muallimin PPI 45 

Rahayu yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan konseling individual, 

dan layanan konseling kelompok berhasil memberikan banyak pengaruh baik pada 

santri. Kesimpulan peneliti yaitu bahwa layanan bimbingan konseling Islam sangat 

penting dilakukan di sebuah pesantren untuk menunjang pembentukan akhlak pada 

santri. 
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